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ABSTRAK

Taufik Hidayat. Nilai Tambah Produk Cabai Pada Agroindustri Kelompok Wanita Tani Arango
(Studi Kasus di Desa Arabika Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjali).
Pembimbing:

Rahmadanih dan Rahmawaty A Nadja

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya nilai tambah yang diperoleh kelompok
wanita tani arango setelah melakukan kegiatan agroindustri pengolahan cabai segar menjadi
cabai bubuk dan saos. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survey,
yang mengarah kepada penemuan besarnya nilai tambah/kontribusi dari hasil produk olahan
yang berbasiskan cabai terhadap pendapatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Arango. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari analisis nilai
tambah yang dibuat oleh Hayami (1987). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tambah
yang diperoleh dalam pengelolaan cabai menjadi cabai bubuk adalah Rp. 1.500.000/produksi
dengan rasio nilai tambah sebesar 50%, dan nilai tambah yang diperoleh dalam pengolahan cabai
menjadi saos adalah Rp. 906.000/produksi dengan rasio nilai tambah sebesar 35,95%.

Kata kunci: Cabai, Nilai Tambah, Agroindustri
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ABSTRACT

Taufik Hidayat. Added Value of Chili Products in the Agroindustry of the Arango Peasant
Women's Group (Case Study in Arabica Village, West Sinjai District, Sinjai Regency).
Supervisor:

Rahmadanih and Rahmawaty A Nadja

This study aims to analyze the amount of added value obtained by the group of arango farming
women after carrying out agro-industrial activities to process fresh chili into chili powder and
sauce. This study used a quantitative design with a survey method, which led to the discovery of
the magnitude of the added value / contribution of processed products based on chili to the
income of the Arango Farming Women'’s Group . The data analysis method used in this study is
a modification of the value-added analysis made by Hayami (1987). The results of this study
show that the added value obtained in the management of chili into chili powder is Rp.
1,500,000/production with an added value ratio of 50%, and the added value obtained in the
processing of chili into sauce is Rp. 906,000/production with an added value ratio of 35.95%.

Keywords: Chili, Added Value, Agroindustry
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agribisnis hortikultura yang cukup banyak diusahakan oleh masyarakat salah
satunya adalah cabai (Capsicum Annuum L) (Rismawanto et al., 2016). Cabai merupakan
salah satu tanaman hortikultura yang tergolong family Solanaceae yang memiliki nilai
ekonomi tinggi (Kouassi et al., 2012). Selama ini dikenal tiga jenis cabai, yakni cabai
merah besar, cabai rawit dan cabai merah keriting. Sebagian besar penduduk Indonesia
mengonsumsi cabai dalam bentuk segar, kering atau olahan (Dwivany et al., 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), produksi cabai nasional mencapai
2,77 juta ton pada 2020. Angka ini naik 183,96 ribu ton atau 7,11% dibandingkan pada
2019. Sepanjang 2020, produksi cabai tertinggi terjadi pada bulan Agustus yakni
mencapai 280,78 ton dengan luas panen sebesar 73,77 ribu hektar. Provinsi Jawa timur
merupakan produsen cabai terbesar di Indonesia dengan produksi 784,05 ribu ton atau
28,28% dari produksi cabai nasional. Sedangkan provinsi Sulawesi Selatan berada di
posisi 12 dengan total produksi 41,645 ribu ton. Dari hasil produksi cabai provinsi
Sulawesi Selatan tersebut, Kabupaten Sinjai menghasilkan produksi cabai sebesar 727,6
ton pada tahun tersebut.

Peluang pasar untuk tanaman cabai sangat besar sehingga layak untuk
diusahakan. Cabai sebagai bahan tambahan makanan, mengandung banyak manfaat dan
memiliki kandungan zat gizi khususnya vitamin. Vitamin yang terkandung dalam cabai
dan berguna bagi tubuh salah satunya adalah vitamin C dalam 100 gram cabai adalah 70
mg. Akan tetapi, rendahnya tingkat pengetahuan petani dalam memanejemenkan
usahataninya menyebabkan kurangnya hasil produksi. Oleh karena itu, salah satu upaya
yang dapat ditempuh kelompok tani agar dapat meningkatkan produksi pada usahatani
cabai adalah dengan menerapkan sistem agribisnis, yang meliputi subsistem hulu,
subsistem on-farm, subsistem hilir, subsistem pengolahan, subsistem pemasaran dan
subsistem penunjang (Bano & Herewila, 2020).

Permasalahan juga terjadi ketika produksi cabai melimpah karena mengakibatkan
penumpukan hasil produksi yang berujung pada menurunnya kualitas cabali, tetapi hal
tersebut menjadi pendorong suatu kelompok untuk melakukan kegiatan agroindustri.
Kegiatan agroindustri yang dimaksud adalah mengolah cabai segar menjadi produk
olahan seperti cabai bubuk dan saos. Agroindustri dalam hal ini dikatakan sebagai
komponen sektor manufaktur yang memberikan nilai tambah pada pengolahan cabai
segar (Silva et al., 2009). Manfaat agroindustri cabai adalah meningkatkan nilai tambah
cabai sehingga membuat pendapatan suatu kelompok tani meningkat . Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa dengan adanya kegiatan agroindustri cabai dapat menekan angka
kemiskinan ditingkat kelompok tani (Benfica et al., 2002). Kegiatan agroindustri cabai
umumnya dilakukan pada saat panen raya tiba sehingga dapat terjadi penumpukan hasil
produksi yang dapat menyebabkan cabai mudah busuk. Maka dari itu dilakukan kegiatan
pengolahan primer dan sekunder (Taufik, 2010). Pengolahan primer merupakan
perlakuan mulai panen sampai komoditas cabai dapat dikonsumsi segar atau siap diolah,
serta pengolahan sekunder (agroindustri), yaitu tindakan yang mengubah hasil cabai
merah menjadi bentuk lain agar lebih awet (Mutiarawati, 2009). Selain pada saat
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produksi melimpah, kegiatan agroindustri cabai juga dilakukan karena faktor permintaan
akan produk olahan cabai yang meningkat. Adapun faktor penghambat dalam kegiatan
agroindustri cabai adalah harga bahan baku utama yang tinggi (cabai), akibat produksi
yang dihasilkan petani sedikit.

Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi Sulawesi
Selatan. Balangnipa merupakan ibukota Kabupaten Sinjai. Kabupaten Sinjai memiliki
luas wilayah 819.96 km (81.996 Ha). Secara administratif, Sinjai mencakup sembilan
kecamatan yaitu Kecamatan Sinjai Utara, Sinjai Tengah, Sinjai Barat, Sinjai Selatan,
Sinjai Borong, Bulupoddo, Tellulimpoe, dan Kecamatan Pulau Sembilan.

Kecamatan Sinjai Barat merupakan salah satu dari dua kecamatan yang
merupakan kawasan sentra cabai di Kabuapaten Sinjai. Luas Wilayah Kecamatan Sinjai
Barat adalah 13,53 km? atau 16,53% dari total wilayah Kabupaten Sinjai. Jenis tanah di
wilayah Sinjai Barat merupakan tanah mediteran coklat yang sangat cocok untuk
pertumbuhan cabai. Dikarenakan menjadi kawasan sentra cabai, penumpukan hasil panen
menjadi suatu permasalahan karena mengakibatkan cabai mudah membusuk atau rusak
apabila tidak dilakukan pengolahan pasca panen yang baik, maka salah satu kelompok
wanita tani yang ada di Sinjai Barat yaitu Kelompok Wanita Tani Arango melakukan
kegiatan agroindustri cabai. Kegiatan agroindustri yang dilakukan adalah dengan
mengolah cabai merah segar ke bentuk cabai bubuk dan saos untuk mendapatkan nilai
tambah.

Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan bahwa penanganan pascapanen
cabai merah di daerah penelitian umumnya masih sederhana, sehingga tingkat
kerusakannya sangat tinggi. Cabai merah segar memiliki daya tahan simpan yang tidak
lama, jadi ketika terjadi over produksi maka banyak cabai yang tidak terjual dan
membusuk. Permasalahan tersebut dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh
kelompok tani, sehingga diperlukan suatu analisis nilai tambah produk agroindustri cabai
untuk mengetahui pengolahan cabai segar menjadi produk olahan seperti cabai bubuk dan
saos dapat menutupi kerugian yang diakibatkan oleh over produksi dan harga cabai yang
anjlok. Selain itu, perlu juga diketahui bahwa permintaan akan produk olahan cabai
akhir-akhir ini meningkat khususnya pada produk cabai bubuk dan saos. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan riset lebih mendalam terhadap “Nilai Tambah Produk
Cabai Pada Agroindustri Kelompok Wanita Tani Arango (Studi Kasus di Desa
Arabika Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai)”.

1.2 Rumusan Masalah
Produksi cabai yang melimpah bila tidak diserati dengan penanganan yang serius

dapat menyebabkan kualitas menurun sehingga harganya bisa anjlok. Oleh karena itu,
penerapan teknologi pasca panen dan pengolahan hasil merupakan salah satu kunci
peningkatan nilai tambah cabai saat ini. Hasil olahan cabai menjadi produk setengah jadi
dan produk jadi menjadi suatu keuntungan tersendiri yang dapat diperoleh Kelompok
Wanita Tani Arango karena dapat meningkatkan harga jual sehingga tercipta nilai
tambah. Dengan demikian, dibutuhkan data seberapa besar nilai tambah yang diperoleh
Kelompok Wanita Tani Arango dari produk agroindustri cabai.



1.3 Research Gap (Novelty)

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya mengenai nilai tambah produk
agroindustri cabai diantaranya yaitu Peningkatan Nilai Tambah Komoditas Cabai Melalui
Inovasi Teknologi Penyimpanan & Pengeringan Di Provinsi Bengkulu (Mikasari, 2016) ,
dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan cabai segar menjadi cabai
kering memberikan nilai tambah pada pendapatan petani.

Analisis Nilai Tambah Produk Cabai Akibat Over Supply Di Masa Pandemi
Covid -19 di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang (Julitasari et al. 2020). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan cabai segar ke cabai kering
menghasilkan nilai tambah yang signifikan dan meningkatkan pendapatan petani.

Kajian Rantai Pasok Dan Nilai Tambah Komoditi Cabai Rawit Di Kabupaten
Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur (Batafor & Benu 2020). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya tingkat keuntungan pada pedagang pengumpul, pedagang
pengecer dan produsen. Selain itu, terdapat juga keuntungan dari penyimpanan dingin
dari pada penyimpanan konvensional.

Analisis Rantai Nilai Cabai Di Sentra Produksi Kabupaten Majalengka Jawa
Barat (Setiawati et al. 2020). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya tingkat
keuntungan yang didapatkan dari tingkat petani hingga eksportir.

Skala Minimum Agroindustri Cabai Bubuk di Kelompok Tani Harapan Mukti
Desa Parakan Honje, Tasikmalaya (Sulistianto et al. 2015). Penelitian ini berfokus pada
total pendapatan yang diperoleh Kelompok Tani Hrapan Mukti dalam mengolah cabai
yang tidak lolos sortir menjadi cabai bubuk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam kelompok tani mendapat pendapatan tambahan setelah mengolah cabai tersebut
menjadi cabai bubuk.

Analysis of Value Added of Fresh Organic Vegetables for The Development
Supply Chain Strategi (Guritno, 2015). Penelitian ini berfokus pada peningkatan harga
sayuran apabila diolah secara organik dan anorganik termasuk pada tanaman cabai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai tambah yang signifikan diperoleh,
apabila cabai tersebut dibudidayakan secara organik dibandingkan dengan secara
konvensional atau anorganik

Value Added Analysis of Yard-Based Agroindustry for Food Security (Wardhani
et al. 2019). Penelitian ini berfokus pada nilai tambah yang dihasilkan dari tanaman
buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat setelah dilakukan kegiatan agroindustri. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada tanaman cabai menghasilkan nilai tambah yang
signifikan setelah diolah menjadi saos.

Beberapa penelitian tersebut, hanya berfokus pada pengolahan atau agroindustri
cabai kering dan cabai bubuk serta perbedaan cara budidaya tanaman. Adapun salah satu
penelitian hanya berfokus pada pengolahan cabai menjadi saos. Oleh karena itu, hal yang
menjadi pembeda antara penelitian yang ingin dilakukan dengan penelitian yang sudah
ada adalah terdapat pada jumlah subyek yang ingin diteliti. Subyek yang ingin diteliti
dalam penelitian ini adalah nilai tambah yang dihasilkan setelah dilakukan pengolahan
cabai segar menjadi cabai bubuk dan saos.



1.4 Tujuan Penelitian

Menganalisis besarnya nilai tambah yang diperoleh kelompok wanita tani arango
setelah melakukan kegiatan agroindustri cabai yaitu pengolahan cabai segar menjadi
cabai bubuk dan saos.

1.5 Kegunaan Penelitian
Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan

sebagai berikut :

1. Untuk peneliti, sebagai pemenuhan syarat untuk menyelesaikan studi di Program
Studi  Agribisnis, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk
mengembangkan kemampuan peneliti dalam mengamati permasalahan yang ada
di masyarakat khususnya pada bidang pertanian.

2. Untuk Kelompok Tani, diharapkan memberikan Informasi ilmiah dalam rangka
meningkatkan pendapatannya melalui upaya pengolahan cabai menjadi beberapa
produk olahan seperti cabai bubuk dan saos.

3. Untuk akademisi, diharapkan mampu menjadi acuan dalam hal
pengkajian/penelitian lanjutan yang relevan dengan masalah yang diangkat

1.6 Kerangka Pemikiran
Kelompok Wanita Tani Arango merupakan salah satu subjek pembangunan

pertanian karena telah melakukan suatu terobosan baru khususnya di daerah Kabupaten
Sinjai, yaitu pengolahan cabai segar menjadi berbagai produk olahan sebagai bentuk
tindak aktif untuk mengantisipasi kerugian karena penumpukan hasil produksi pada saat
panen raya yang mengakibatkan cabai membusuk apabila tidak ada penanganan yang
baik.

Produksi cabai yang melimpah akibat panen raya membuat harga cabai turun,
sehingga dapat merugikan petani karena biaya produksi yang dikeluarkan tidak sesuai
dengan hasil yang didapatkan. Maka salah satu cara bentuk antisipasi yang dilakukan
olenh Kelompok Wanita Tani Arango adalah melakukan kegiatan agroindustri cabai.
Agroindustri cabai yang dimaksud adalah melakukan pengolahan cabai segar menjadi
beberapa produk olahan seperti cabai bubuk dan saos. Hasil produk olahan cabai tersebut
setelah dijual, diharapkan mampu memenuhi permintaan, memberikan nilai tambah dan
menutupi kerugian yang didapatkan akibat harga anjlok dan banyaknya cabai yang
busuk, sehingga meningkatkan pendapatan Kelompok Wanita Tani Arango. Untuk lebih
jelasnya arah penelitian yang dilakukan dapat digambarkan dalam kerangka sebagai
berikut :



Kelompok Wanita Tani Arango

Agroindustri Cabai

- Cabai Bubuk
- Saos

Biaya:
Biaya Variabel

e Bahan baku

e Tenaga kerja

e Biaya Overhead
Biaya Tetap

e Investasi

e Penyusutan

Nilai tambah
Metode Hayami
Rumus: VA =NP - IC
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Pendapatan KWT meningkat

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



